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Abstrak
Penerapan Problem Based Learning Berbantuan Media Diffa_SAC Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI Pada Materi Aplikasi Turunan.  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA 3 MAN 2 KUDUS semester genap Tahun Pelajaran 2020/2021 pada Kompetensi Dasar (KD) 3.9 dan 4.9 tentang Aplikasi Turunan. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan subjek penelitian peserta didik kelas XI MIPA 3 MAN 2 KUDUS yang berjumlah 30 peserta didik. Penelitian ini berlangsung dalam dua siklus. Indikator keberhasilan penelitian ini adalah jika persentase rata-rata hasil observasi mencapai . Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat diketahui melalui perbandingan rata-rata skor analisis instumen tes akhir pembelajaran pada tiap siklus pembelajaran. Hasil belajar meningkat jika rata-rata skor tes hasil belajar akhir pembelajaran pada siklus II lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata skor tes hasil belajar akhir pembelajaran pada siklus I. Kualitas hasil belajar peserta didik juga diketahui dari tingkat ketuntasan belajar klasikal dengan syarat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) peserta didik adalah 75 dengan ketuntasan belajar klasikal minimal 80%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan PBL Berbantuan Media Diffa_ SAC dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik ditandai dengan perolehan persentase rata-rata hasil observasi mencapai  dan perolehan rata-rata skor tes hasil belajar akhir pembelajaran pada siklus II lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata skor tes hasil belajarakhir pembelajaran pada siklus I. Perolehan ketuntasan belajar klasikal pada siklus I sebesar 77,42% dan pada siklus II mencapai 83,87% sehingga kriteria ketuntasan belajar klasikal minimal 80%pada siklus II terlampaui. Terjadi peningkatan hasil belajar peserta setelah dilaksanakannya PBL Berbantuan Media Diffa_ SAC ditandai dengan perolehan rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus I mencapai 75,33 dan pada siklus II perolehan rata-rata hasil belajar peserta didik mencapai 91,13. Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik secara signifikan sebesar 15,8 setelah penerapan PBL Berbantuan Media Diffa_ pada siklus II.
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Pendahuluan
Pembelajaran matematika sejak bulan Maret tahun 2020 dilaksanakan sesuai dengan protokol kesehatan selama masa pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). Covid-19 adalah sindrom pernapasan akut parah yang disebabkan oleh jenis coronavirus baru yaitu SARS-CoV-2, kasus pertama kali yang dilaporkan terjadi di Wuhan Tiongkok pada bulan Desember 2019 dan menyebar luas ke seluruh dunia yang menyebabkan pandemi. Dalam masa darurat pandemi covid-19, pembelajaran dilakukan sesuai dengan Panduan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dimana peserta didik dan guru tidak berada dalam satu tempat dan pembelajarannya melalui teknologi informasi dan komunikasi (Kemendikbud, 2020). PJJ dapat dilaksanakan melalui Dalam Jaringan (daring) dimana materi ajar, komunikasi, dan tes tersambung ke jaringan internet. 
Pembelajaran daring terdiri dari pembelajaran daring sinkron dan asinkron. Pembelajaran daring sinkron adalah pembelajaran menggunakan jaringan internet yang terjadi secara serempak dalam waktu nyata sedangkan pembelajaran daring asinkron dilakukan secara tunda. Pembelajaran daring sinkron memungkinkan komunikasi secara langsung melalui video dan chat. Pembelajaran daring asinkron memberikan kesempatan peserta didik belajar secara mandiri dalam rangka mengembangkan potensinya melalui tugas-tugas individu dan kelompok. Terkait dengan pelaksanaan PJJ, salah satu usaha guru dalam menyiapkan materi pembelajaran adalah berfokus pada numerasi. Numerasi peserta didik menjadi salah satu domain penilaian dalam Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang akan dilaksanakan perdana pada bulan Septembertahun 2021 (Pusmenjar, 2020). Numerasi merupakan suatu kompetensi yang mencakup pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan disposisi yang dibutuhkan peserta didik untuk menggunakan matematika dalam cakupan dan situasi yang lebih luas (Pusmenjar, 2020). Numerasi menuntut peserta didik untuk mengenali dan memahami peran matematika di dunia, memiliki disposisi dan kapasitas untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan matematika untuk memecahkan masalah dalam kehidupan nyata yang ditandai dengan kemampuan seseorang untuk bernalar, mengambil keputusan yang tepat, dan memecahkan masalah. 
Untuk itu, penting bagi guru dan peserta didik untuk mengadopsi proses pembelajaran yang berfokus pada permasalahan kontekstual.Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Santagata & Lee (2021) yang menyatakan bahwa penerapan pembelajaran yang sesuai akan meningkatkan kualitas hasil belajar. Salah satu model pembelajaran berbasis masalah adalah Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan salah satu pendekatan saintifik yang tercantum dalam dokumen kurikulum tahun 2013 (Kemendikbud, 2014:85).  Penerapan PBL yang baik akan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mempelajari masalah kontekstual. Melalui PBL, pembelajaran akan fokus mengidentifikasi pemahaman peserta didik terhadap masalah dan cara penyelesaiannya melalui beberapa alternatif. Pembelajaran PBL melatih peserta didik terampil menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, pembelajaran PBL selalu dihadapkan pada permasalahan-permasalahan kontekstual. Salah satu permasalahan kontekstual adalah masalah optimasi pada materi aplikasi turunan.
Masalah aplikasi turunan berisi tentang permasalahan optimasi dalam kehidupan sehari-hari. Aplikasi turunan merupakan salah satu materi matematika umum kelas XI SMA dimana peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan masalah maksimum dan minimum.Materi aplikasi turunan merupakan salah satu materi yang diujikan dalam Ujian Nasional (UN). Analisis nilai UN Matematika SMA jurusan IPA tahun 2019 di MAN 2 KUDUS disajikan pada gambar berikut ini.
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Gambar 1.1Analisis nilai UN Matematika SMA tahun 2019 di MAN 2 KUDUS
Berdasarkan gambar di atas, salah satu materi yang memperoleh nilai rata-rata rendah adalah menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan turunan fungsi aljabar. Oleh karena itu, guru perlu melakukan inovasi pembelajaran. Salah satu upaya guru dalam melaksanakan pembelajaranadalah memanfaatkan aplikasi berbasis android dimana guru melakukan inovasi media pembelajaran dengan mengembangkan media Diffa_ SAC yang merupakan singkatan dari Differential Aplication Menggunakan Smart Apps Creator.
Diffa_ SAC merupakan media pembelajaran yang dapat diakses secara mandiri oleh peserta didik melalui gawai android. Diffa_ SAC berisi kumpulan materi, contoh-contoh penyelesaian masalah maksimum dan minimum, serta latihan soal. Konsep titik stasioner merupakanpenerapan turunan pertama fungsi untuk menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan nilai maksimum dan minimum. Titik stasioner diperoleh jika turunan pertama fungsi sama dengan 0. Media pembelajaran Diffa_ SAC menggunakan software Smart Apps Creator(SAC) versi 3.0 merupakan salah satu media pembelajaran berbasis gawai android dimana output yang dihasilkan dapat berupa .apk. Beberapa penelitian yang mengembangkan media pembelajaran software SACantara lain Jannah (2019), Amajida (2020), dan Rustandi dkk (2020). Jannah (2019) mengembangkan media pembelajaran mobile learning menggunakan software SAC dan terdapat peningkatan motivasi belajar peserta didik.Amajida (2020) memperoleh kategori sangat layak dalam menguji kelayakan media pembelajaran matematika berbasis android menggunakan software SAC. Rustandi dkk (2020) juga memperoleh persentase kelayakan 94,52% dalam mengembangkan media pembelajaran mobile learning dengan menggunakan SAC.
Media pembelajaran berbasis android sangat dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar agar peserta didik mampu belajar secara mandiri sehingga terjadi peningkatkan hasil belajar (Robianto dkk, 2019). Hasil belajar merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam mengetahui dan memahami suatu materi pelajaran dari proses pengalaman belajarnya yang diukur dengan tes. Hasil belajar matematika menunjukkan kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajar matematika. Pengalaman tersebut berupa pengetahuan, pengertian, pemahaman, dan kemampuan komunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol. Kemampuan tersebut dapat dilihat dari kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan pendapat Robianto dkk (2019) serta didukung hasil penelitian Jannah (2019), Amajida (2020), dan Rustandi dkk (2020), maka peneliti menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik dapat dilakukan melalui penerapan model pembelajaran PBL Berbantuan Media Diffa_ SAC. Media Diffa_ SAC diharapkan dapat mendorong aktivitas peserta didik menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari pada materi aplikasi turunan. Maka dari itu perlu diterapkan PBL Berbantuan Media Diffa_ SAC dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XIMIPA 3 MAN 2 KUDUS semester genap Tahun Pelajaran 2020/2021 pada Kompetensi Dasar (KD) 3.9 dan 4.9 tentang Aplikasi Turunan.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana penerapan PBL Berbantuan Media Diffa_ SAC yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA 3 MAN 2 KUDUS semester genap Tahun Pelajaran 2020/2021 pada Kompetensi Dasar (KD) 3.9 dan 4.9 tentang Aplikasi Turunan? Dan Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA 3 MAN 2 KUDUS semester genap Tahun Pelajaran 2020/2021 pada Kompetensi Dasar (KD) 3.9 dan 4.9 tentang Aplikasi Turunan setelah dilaksanakannya PBL Berbantuan Media Diffa_ SAC?.  
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI MIPA 3 MAN 2 KUDUS semester genap Tahun Pelajaran 2020/2021. Subjek penelitian ini yaitu siswa Kelas XI MIPA 3 Semester 2 MAN 2 Kudus, Tahun Pelajaran 2020/2021. Jumlah siswa Kelas XI MIPA 3 Semester 2 MAN Kudus yang digunakan dalam penelitian ini 31 peserta didik yang terdiri dari 16 peserta didik perempuan dan 15 peserta didik laki-laki. Sumber data dalam penilaian tindakan kelas ini terbagi menjadi 2 yaitu data kualitatif Siswa Kelas XI MIPA 3 yang berjumlah 31 siswa, Hasil observasi aktivitas siswa pada saat pembelajaran, Dokumentasi foto yang diambil pada saat pembelajaran siklus I dan siklus II. 2) Data kuantitatif: nilai (hasil belajar) Tema 2 Subtema 2 Pembelajaran 6 siswa Kelas  XI MIPA 3 Tahun Pelajaran 2020/2021. Ada dua teknik yang digunakan sebagai pengumpul data dalam penelitian ini, yaitu: 1) Teknik Tes: alat pengumpul datanya berupa soal-soal Pembelajaran 6. 2) Teknik Non Tes terdiri atas: Observasi dan Dokumentasi.
Pembahasan
Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan oleh peneliti terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Deskripsi masing-masing siklus adalah sebagai berikut:
Deskripsi Siklus I
Siklus I taerdiri dari 2 pertemuan yaitu Siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 22 Maret 2021 jam pertama dan kedua yang membahas konsep nilai maksimum dan minimum suatu fungsi. Untuk pertemuan 2 dilaksanakan hari Selasa tanggal 22 Maret 2021 jam ketiga dan keempat dan yang membahas grafik fungsi polinomial. Untuk siklus I dalam tahap perencanaan pertemuan 1 dan 2  meliputi identifikasi permasalaha yang dirumuskan oleh guru sebagai peneliti,guru menentukan materi yang akan dipelajari, menyusun  RPP, Membuat LKPD dan media pembelajaran DIFFA_SAC sesuai kompetensi dasar, menyusun kelompik-kelompok diskusi, menyusun lembar ovservasi, menyususn refleksi peserta didik, meyusun instrumen soal tes evaluasi individu, siswa di minta untuk menyiapkan sarana dan prasanana.
Tahap pelaksanaan  pertemuan 1 dan 2  meliputi guru menyiapkan sarana dan prasarana pembelajaran dengan daring yaitu google meet, guru melakukan pembelajaran sesuai RPP. Tahap pengamatan pertemuan 1 menghasilkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran diperoleh skor 93 dari skor maksimal 100 dengan kategori Sangat Baik,  lembar catatan lapangan 1.1 diperoleh skor adalah 32 dari skor maksimal yaitu 36 dengan kategori Baik, penilaian LKPD 1.1 diperoleh skor rata-rata pada aspek memahami permasalahan berada pada kategori Sangat Baik, yaitu 3,9 dari skor maksimal 4,0. Kemudian,skor rata-rata pada aspek mengidentifikasi permasalahan dan merancang rencana penyelesaian berada pada kategori Cukup yaitu 3,3 dan 3,1. Sedangkan skor rata-rata pada aspek menyelesaikan masalah berada pada kategori Kurang yaitu 2,9, tes evaluasi (kuis 1.1) bahwa ketuntasan klasikal mencapai 77% dimana 24 dari 31 peserta didik berhasil memperoleh nilai minimal KKM. Hal ini menunjukkan sudah terjadi peningkatan persentase ketuntasan klasikal dibandingkan dengan kondisi pra siklus. Akan tetapi, perolehan tersebut belum mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang ditetapkan yaitu 80%, nilai tugas terstruktur 1.1 diperoleh 30 dari 31 peserta didik berhasil memperoleh nilai minimal KKM, lembar penilaian unjuk kerja (presentasi) 1.1 diperoleh skor rata-rata pada aspek sistematika presentasi berada pada kategori Baik yaitu 3,6. Kemudian,skor rata-rata pada aspek penggunaan bahasa berada pada kategori Cukup yaitu 3,0. Sedangkan skor rata-rata pada aspek kejelasan dan kemampuan menanggapi pertanyaan berada pada kategori Kurang yaitu 2,8 dan 2,7, nilai sikap 1.1 diperoleh 10 peserta didik mendapat kategori Sangat Baik (SB) pada sikap berdoa, kerjasama, dan aktif berpendapat. Kemudian 21 peserta didik mendapat kategori Baik (B) pada sikap berdoa, kerjasama, dan aktif berpendapat, Berdasarkan angket refleksi peserta didik 1.1 bahwa skor rata-rata yang diperoleh adalah 3,13 dari skor rata-rata maksimal 4,00 dengan kategori Tinggi.
Tahap Refleksi untuk pertemuan 1 persentase ketuntasan klasikal peserta didik dan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran PBL Berbantuan Media Diffa_ SAC pada pertemuan 1, masih terdapat kekurangan yang disebabkan peserta didik baru pertama kali melaksanakan pembelajaran dengan implementasi PBL Berbantuan Media Diffa_ SACsehingga peserta didikbelum terbiasa menggunakan Media Diffa_ SACdan masih kurang aktif. Untuk itu diharapkan peserta didik dapat lebih aktif dan memanfaatkan Media Diffa_ SAC sebagai sumber belajar mandiri selama pembelajaran daring. Pertemuan 2 banyaknya peserta didik yang aktif berdiskusi secara daring lebih banyak dari pertemuan 1. Kemudian, terdapat peningkatan rata-rata skor pada lembar penilaian unjuk rasa. Hal ini menunjukkan ada pengaruh positif penerapan PBL Berbantuan Media Diffa_ SAC pada siklus1. 
Berdasarkan nilai tes hasil belajar siklus 1 yang dilaksanakan pada hari Senin tanggal 29 Maret 2021 pukul 12.00 – 13.00 WIB secara online melalui aplikasi Google Form dengan add- ons AutoProctor: https://www.autoproctor.co/tests/start-test/oPFuLVDTFU, diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik mencapai 75,33 dimana 24 peserta didik dari 30 peserta didik yang memperoleh nilai minimal KKM sehingga diperoleh ketuntasan klasikal peserta didik mencapai 77,42%. Hal ini menunjukkan indikator penelitian ketuntasan klasikalminimal 80% belum terpenuhi sehingga perlu dilakukan siklus 2 .Oleh karena itu, guru perlu meningkatkan lagi kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran agar tes hasil belajar peserta didik pada siklus 2 dapat meningkat dan memenuhi kriteria ketuntasan klasikal minimal 80%. 

Deskripsi Siklus 2 
Siklus II pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 5 April 2021 jam pertama dan kedua yang membahas masalah maksmimum. Untuk pertemuan 2 dilaksanakan hari Selasa tanggal 6 April 2021 jam ketiga dan keempat yang membahas masalah minimum. Untuk siklus II dalam tahap perencanaan pertemuan 1 dan 2  meliputi identifikasi permasalahan yang dirumuskan oleh guru sebagai peneliti,guru menentukan materi yang akan dipelajari, menyusun  RPP, Membuat LKPD dan media pembelajaran DIFFA_SAC sesuai kompetensi dasar, menyusun kelompik-kelompok diskusi, menyusun lembar observasi, menyususn refleksi peserta didik, meyusun instrumen soal tes evaluasi individu, siswa di minta untuk menyiapkan sarana dan prasanana.
Tahap pelaksanaan  pertemuan 1 dan 2  meliputi guru menyiapkan sarana dan prasarana pembelajaran dengan daring yaitu google meet, guru melakukan pembelajaran sesuai RPP. Tahap pengamatan pertemuan 1 menghasilkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran diperoleh skor 100 dengan kategori Sangat Baik,  lembar catatan lapangan 2.1 diperoleh skor adalah 35 dari skor maksimal yaitu 36 dengan kategori Sangat Baik, penilaian LKPD 2.1 diperoleh skor rata-rata pada aspek memahami permasalahan berada pada kategori Sangat Baik, yaitu 4,0 dan 3,7 dari skor maksimal 4,0. Kemudian,skor rata-rata pada aspek mengidentifikasi permasalahan dan merancang rencana penyelesaian berada pada kategori baik  yaitu 3,5. Sedangkan skor rata-rata pada aspek menyelesaikan masalah berada pada kategori cukup yaitu 3,1, tes evaluasi (kuis 2.1) bahwa ketuntasan klasikal mencapai 97% dimana 29 dari 30 peserta didik berhasil memperoleh nilai minimal KKM. Hal ini menunjukkan sudah terjadi peningkatan persentase ketuntasan klasikal dibandingkan dengan kondisi pra siklus. Akan tetapi, perolehan tersebut belum mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang ditetapkan yaitu 80%, nilai tugas terstruktur 2.1 diperoleh 29 dari 30 peserta didik berhasil memperoleh nilai minimal KKM, diperoleh skor rata-rata pada aspek sistematika presentasi dan penggunaan bahasa berada pada kategori Baik yaitu 3,6 dan 3,5. Kemudian,skor rata-rata pada aspek kejelasan berada pada kategori Cukup yaitu3,2. Sedangkan skor rata-rata pada aspek kemampuan menanggapi pertanyaan berada pada kategori Kurang yaitu 2,7. pengamatan nilai sikap 2.1 diperoleh 13 peserta didik mendapat kategori Sangat Baik (SB) pada sikap berdoa, kerjasama, dan aktif berpendapat. Kemudian 18 peserta didikmendapat kategori Baik (B) pada sikap berdoa, kerjasama, dan aktif berpendapat, angket refleksi peserta didik 2.1 bahwa skor rata-rata yang diperoleh adalah 3,28 dari skor rata-rata maksimal 4,00 dengan kategori Sangat Tinggi
Tahap Refleksi untuk pertemuan 1 persentase ketuntasan klasikal peserta didik dan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran PBL Berbantuan Media Diffa_ SAC pada pertemuan 1, masih terdapat kekurangan yang disebabkan peserta didik baru pertama kali melaksanakan pembelajaran dengan implementasi PBL Berbantuan Media Diffa_ SACsehingga peserta didikbelum terbiasa menggunakan Media Diffa_ SACdan masih kurang aktif. Untuk itu diharapkan peserta didik dapat lebih aktif dan memanfaatkan Media Diffa_ SAC sebagai sumber belajar mandiri selama pembelajaran daring. Pertemuan 2 banyaknya peserta didik yang aktif berdiskusi secara daring lebih banyak dari pertemuan 1. Kemudian, terdapat peningkatan rata-rata skor pada lembar penilaian unjuk rasa. Hal ini menunjukkan ada pengaruh positif penerapan PBL Berbantuan Media Diffa_ SAC pada siklus1. 
Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran pada siklus II diperoleh skor 100. Dengan demikian, penerapan PBL Berbantuan Media Diffa_ SAC telah memenuhi kriteria sangat baik.
0. Berdasarkan lembar catatan lapangandiperoleh skor pada siklus IImasing-masing 35 dan 36 dari skor maksimal 36 dengan kategori Sangat Baik. Dengan demikian persentase aktivitas peserta didik minimal 75% sudah terlampaui.
0. Berdasarkan hasil penilaian LKPD pada siklus II diperoleh rata-rata pada aspek memahami permasalahan, mengidentifikasi permasalahan, dan merancang rencana penyelesaian berada pada kategori sangat baik. Kemudian,rata-rata pada aspek menyelesaikan masalah berada pada kategori baik.
0. Berdasarkan hasil tes evaluasi (kuis) pada siklus II menunjukkan kriteria persentase ketuntasan klasikal minimal 80% sudah terlampaui.
0. Berdasarkan perhitungan nilai tugas terstruktur siklus IImenunjukkan terjadinya peningkatan jumlah peserta didik yang memperoleh nilai minimal KKM dari pertemuan-pertemuan sebelumnya.
0. Berdasarkan lembar penilaian unjuk kerja (presentasi)siklus II diperoleh rata-rata pada aspek sistematika presentasi dan penggunaan bahasa berada pada kategori sangat baik. Kemudian,rata-rata pada aspek kejelasan dan kemampuan menanggapi pertanyaan berada pada kategori baik.
0. Berdasarkan pengamatan nilai sikap siklus IImenunjukkan sebagian besar peserta didik mendapat kategori Sangat Baik (SB) pada sikap berdoa, kerjasama, dan aktif berpendapat. 
0. Berdasarkan angket refleksi peserta didik pada siklus II bahwa skor rata-rata yang diperoleh berada pada kategori Baik.
Tes hasil belajar siklus II dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 11 April 2021 pukul 16.00 – 17.00 WIB secara online melalui kode tautan aplikasi Google Form berbantuan aplikasi add-ons AutoProctor: https://www.autoproctor.co/tests/start-test/Nxys0XZy. Hasil tes diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik mencapai 91,13 dimana 26 peserta didik dari 30 peserta didik yang memperoleh nilai minimal KKM sehingga diperoleh ketuntasan belajar klasikal peserta didik mencapai 83,87%. Berdasarkan hasil penelitian terhadap penerapan PBL Berbantuan Media Diffa_ SAC, hasil observasi pada siklus I bahwa skor yang diperoleh pada pertemuan 1 mencapai 93 dan pada pertemuan 2 mencapai 96. Sedangkan pada siklus II, skor yang diperoleh pada pertemuan 1 mencapai 100 dan pertemuan 2 mencapai 100. Dengan demikian, secara umum penerapan PBL Berbantuan Media Diffa_ SAC berada pada kategori Sangat Baik (SB).
Berdasarkan hasil pengamatan pada sikus-siklus penelitian, nilai perolehan peningkatan proses pembelajaran disajikan pada tabel berikut: 
Tabel. Peningkatan proses pembelajaran PBL berbantuan  Media Diffa_SAC
	No
	Aspek yang dinilai
	Skor rata-rata
	Nilai perolehan peningkatan

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	

	1
	Hasil Observasi 
	94,5
	100
	5,5

	2
	Aktivitas peserta didik 
	32,5 
	34
	1,5

	3
	Penilaian LKPD 
	3,425
	3,6125
	0,1875

	4
	Ketuntasan kkasikal  
	83,5%
	97%
	13,5%

	5
	Tugas terstruktur 
	29 orang 
	30 orang 
	1 orang 

	6
	Penilaian unjuk kerja 
	
	
	

	7
	Pengamatan sikap 
	
	
	

	8
	Angket refleksi peserta didik 
	3,165
	3,355
	0,19

	9
	Nilai hasil peserta didik 
	75,33
	91,13
	16


 

Simpulan
Penerapan PBL Berbantuan Media Diffa_ SAC yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA 3 dengan perolehan persentase rata-rata hasil observasi mencapai  dan perolehan rata-rata skor tes hasil belajar akhir pembelajaran pada siklus II lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata skor tes hasil belajar akhir pembelajaran pada siklus I. Perolehan rata-rata skor tes hasil belajar  akhir pembelajaran pada siklus II mencapai 91,13 dengan ketuntasan belajar klasikal 83,87% sehingga syarat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) peserta didik adalah 75 dengan ketuntasan klasikal minimal 80% terlampaui.
Mengetahui keterkaitan antara struktur kurikulum dengan prinsip pembelajaran dan assesmen untuk mencapai profil pelajar Pancasila peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA 3 pada Kompetensi Dasar (KD) 3.9 dan 4.9 tentang Aplikasi Turunan setelah dilaksanakannya PBL Berbantuan Media Diffa_ SAC ditandai dengan perolehan rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus I mencapai 75,33 dan pada siklus II perolehan rata-rata hasil belajar peserta didik mencapai 91,13. Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik secara signifikan setelah penerapan PBL Berbantuan Media Diffa_ pada siklus II yang membahas masalah kontekstual khususnya masalah maksimum dan minimum yang berkaitan dengan konsep turunan fungsi aljabar.
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